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ABSTRAK 

 

Keberadaan bank syariah memiliki arah dan tujuan untuk memberikan 

kemaslahatan yang besar kepada seluruh masyarakat di Indonesia. Selama ini, 

masyarakat memandang produk perbankan syariah hanya untuk yang beragama 

muslim. Sedangkan faktanya banyak masyarakat non muslim yang menjadi 

nasabah di bank syariah.  

Tujuan penelitian ini untuk menelaah dan mendeksripsikan keputusan 

memilih dari sisi internal dan eksternal masyarakat non muslim di kota 

Yogyakarta melalui faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis. Penelitian 

ini menggunakan metodologi pendekatan kuantitatif deskriptif berdasarkan hasil 

kuesioner dan dikonfirmasi melalui hasil wawancara. Data diolah menggunakan 

analisis SEM yang berjenis Covarian Based Structural Equation Modeling 

(CBSEM) dengan bantuan software IBM SPSS Amos, 20. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan keputusan 

memilih dapat dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sosial dan psikologis. Pada 

pengujian dari setiap variabel ditemukan bahwa seluruh hipotesis dapat diterima 

kecuali faktor pribadi menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah. Pada 

pengujian korelasi dari setiap variabel ditemukan bahwa korelasi yang paling kuat 

adalah antara kebudayaan dan sosial sebesar 0.642. 

Kata Kunci: Persepsi, Keputusan Konsumen. Faktor Budaya, Faktor Sosial, 

Faktor Pribadi dan Faktor Psikologis. 
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ABSTRACT 

 

The existence of Islamic banks has a direction and purpose to provide 

great benefit to all people in Indonesia. During this time, the public views Islamic 

banking products only for Muslims. While the fact is that many non-Muslim 

communities are customers in Islamic banks.  

The purpose of this study is to examine and describe the decision to 

choose from the internal and external sides of non-Muslim communities in the city 

of Yogyakarta through cultural, social, personal and psychological factors. This 

research uses a descriptive quantitative approach methodology based on the 

results of the questionnaire and confirmed through the results of interviews. Data 

were processed using SEM analysis of Covarian Based Structural Equation 

Modeling (CBSEM) with the help of IBM SPSS Amos software, 20. 

The results of this study indicate that overall the decision to choose can be 

influenced by cultural, social and psychological factors. In testing of each 

variable, it was found that all hypotheses were acceptable unless personal factors 

showed a negative and not significant effect on the decision of non-Muslim 

communities to become customers of Islamic banks. In testing the correlation of 

each variable it was found that the strongest correlation was between culture and 

social of 0.642. 

Keywords: Perception, Consumer Decisions. Cultural Factors, Social Factors, 

Personal Factors and Psychological Factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sistem perbankan syariah terdapat keunikan yang dapat ditunjukkan 

pada sistem operasionalnya yang berlandaskan pada prinsip profit and lost 

sharing atau dikenal dengan prinsip bagi hasil. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

adanya tranparansi antar masyarakat dan bank dalam melihat keuntungan, 

menjunjung nilai keadilan dalam bertransaksi, etika serta menonjolkan nilai-nilai 

persaudaraan dalam menghasilkan produksi dengan menghindari kegiatan 

penipuan dalam bertransaksi. Selain dari pada itu, lahirnya perbankan syariah 

memberikan layanan dan jasa perbankan yang bermacam-macam dengan 

menggunakan skema keuangan yang bervariatif. Perbankan syariah menjadi 

sistem alternatif yang kredibel dan dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat di 

Indonesia. 

Semakin berkembangnya penggunaan produk dan instrumen keuangan 

syariah dalam konteks pengelolaan keuangan makro, memberikan pengaruh yang 

sangat kuat antara sektor keuangan dengan sektor riil. Di samping itu pula, 

perbankkan syariah dapat menciptakan keharmonisan antara sektor keuangan 

dengan sektor riil. Hal ini juga akan berdampak pada kemudahan untuk 

meminimalisir kegiatan yang menimbulkan spekulatif. Sehingga dengan demikian 

dapat mendukung stabilitas sistem keuangan secara umum dan juga berkontribusi 
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terhadap keberhasilan dan kestabilan dalam jangka pendek maupun panjang 

(Perbankan Syariah BI, 2019). 

Pengembangan perbankan syariah ditujukan sebagai bentuk dukungan 

terhadap sistem ekonomi Islam secama umum. Selain itu, perbankan syariah 

untuk menjunjung nilai kemaslahatan masyarakat dan memberikan kontribusi bagi 

perekonomian secara nasional. Dengan demikian, arah pengembangan perbankan 

syariah nasional selalu merujuk pada rencana-rencana strategis, seperti Arsitektur 

Perbankan Indonesia (API), Arsitektur Sistem Keuangan Indonesia (ASKI), serta 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Sehingga, beberapa cara 

instumen yang telah dilakukan untuk pengembangan perbankan syariah tergolong 

pada bagian yang mendukung pencapaian rencana strategis dalam skala nasional. 

Pada jangka pendek, perbankan syariah lebih difokuskan pada pelayanan pasar 

domestik yang lebih menjanjikan. Dengan kata lain, perbankan syariah nasional 

diharapkan mampu untuk bersaing secara internasional melalui kualitas layanan 

dan kinerja yang menjanjikan (Perbankan Syariah BI, 2019). 

BI (Bank Indonesia) berkeinginan untuk mewujudkan sistem bank syariah 

yang modern, yaitu bersifat universal dan terbuka bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. Oleh karena itu, dirasa perlu kiranya sebuah sistem perbankan baru 

yang mampu menghadirkan praktik-praktik yang berlandaskan pada sistem 

ekonomi Islam. Hal ini perlu dirumuskan secara bijaksana dalam konteks 

kontemporer berdasarkan pada kondisi budaya dan letak geografis tertentu. Hanya 

dengan cara seperti ini memungkinkan adanya upaya pengembangan dalam sistem 
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perbankan syariah yang akan senantiasa dapat dilihat dan diterima oleh seluruh 

masyarakat Indonesia sebagai bagian dari solusi dan alternatif atas berbagai 

permasalahan perbankan dalam negeri.1 

Bank syariah dalam praktiknya berdasarkan pada prinsip syariah. Sehingga 

sebagian masyarakat Indonesia terutama yang non muslim akan berpandangan 

bahwa bank syariah berorientasi hanya pada umat Islam. Dengan kata lain, bank 

syariah hanya dikhususkan untuk kalangan masyarakat muslim, sedangkan 

masyarakat non muslim tidak diperkenankan bertransaksi di dalamnya. Beberapa 

masyarakat non muslim masih banyak yang beranggapan bahwa sistem ekonomi 

syariah menjadi salah satu lembaga keuangan yang dikhususkan untuk masyarakat 

muslim. Hal inilah menjadi persoalan yang urgen mengenai fanatisme agama. 

Mengingat paradigma fanatisme agama yang masih kental terlihat dalam 

masyarakat kita, sehingga persepsi pasar syariah sendiri hanya dipahami dan 

diperuntukkan sebagai pasar bagi kaum muslim saja, pasar yang “tertutup” untuk 

golongan non muslim (Kartajaya dan Syakir, 2006: 25), sehingga masyarakat non 

muslim beranggapan terhadap sifat antipati terhadap bank syariah.  

Persepsi ini tentu keliru dan perlu rumusan secara akademik untuk 

diluruskan. Bank syariah memiliki keterkaitan dengan Islam, dilihat berdasarkan 

prinsip syariah yang diterapkan dalam sistem perbankan syariah dan keduanya 

saling berkaitan. Namun, perlu dipahami bahwa praktik bank syariah tidak terkait 

sama sekali dengan ritual-ritual peribadatan. Bank syariah dalam menjalankan 

                                                             
1 Bank Indonesia, Perbankan Syariah, diakses dari https: //www.bi.go.id/id/perbankan 

/syariah/ Contents/Default.aspx, di akses pada tanggal 22 Maret 2019 pukul 20.13.  

https://www.bi.go.id/id/perbankan%20/syariah/%20Contents/Default.aspx
https://www.bi.go.id/id/perbankan%20/syariah/%20Contents/Default.aspx
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operasionalnya, tidak membatasi hanya untuk orang-orang Islam, tetapi juga 

terbuka bagi orang-orang non muslim. Dengan kata lain, bank syariah bisa juga 

memberikan pembiayaan ataupun jasa pelayanan kepada non muslim, sehingga 

masyarakat non muslim dapat melakukan transaksi seperti menabung, meminta 

pembiayaan, atau menggunakan jasa bank syariah, bahkan bisa bekerjasama 

dengan bank syariah (Kartajaya dan Syakir, 2006: 28). 

Dalam sistem kehidupan yang Islami, bukan hanya terbatas pada persoalan 

ritual saja namun juga mengatur semua aspek kehidupan termasuk aspek ekonomi 

dan industri perbankan sebagai bentuk perkembangan sistem. Secara aspek 

ekonomi, Islam mempunyai regulasi tersendiri mengenai keberadaan dan operasi 

industri dalam sistem lembaga keuangan perbankan. Hal ini didasarkan pada 

keridhaan Allah SWT sebagai tujuan akhir yang dapat terwujud. Beragamnya 

regulasi tersebut telah menimbulkan satu sistem baru yang dikenal dengan sistem 

perbankan syariah yang muncul ditengah-tengah sistem perbankan konvensional. 

Sistem perbankan Islam tersebut relatif mulai diminati masyarakat di berbagai 

negara utamanya pada negara-negara mayoritas Islam (Lubis, 2010: 85). 

Dalam artikel yang diterbitkan oleh Binus University Faculty of Humanities 

dinyatakan bahwa perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang pesat di 

seluruh dunia, tidak hanya terjadi di negara Islam yang mayoritas berpenduduk 

muslim, namun  juga terdapat di beberapa negara yang mayoritas penduduknya 

bukan Islam, seperti Amerika Serikat, Singapura, Britania Raya (United 

Kingdom) dan negara lainnya. Sebagai contoh: di negara Singapura, sebagai 

negara yang bertekad menjadi pusat  keuangan syariah di dunia dengan cara 
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memperlonggar peraturan-peraturan terkait perbankan syariah sehingga bisa 

berkembang dengan pesat. Di negara Malaysia, terdapat hampir 15 persen 

nasabah bank syariah adalah non muslim. Dari kedua negara tersebut dapat 

mengindikasikan secara jelas bahwa bank syariah tidak hanya untuk orang yang 

beragama Islam saja.2 

Bank syariah hadir sebagai salah satu lembaga keuangan yang mampu 

memadukan sistem perbankan dengan sistem ekonomi Islam, yang melandasi 

kegiatan operasionalnya. Nilai-nilai spiritual dalam praktik perbankan syariah 

inilah yang menjadi salah satu keunggulan bank syariah di kota Yogyakarta dalam 

kiprahnya di perbankan Indonesia.3 Dari Informasi tersebut menunjukkan bahwa 

di kota Yogyakarta terdapat suatu potensi yang luar biasa untuk dijadikan sasaran 

yang tepat bagi pemasaran produk-produk maupun jasa yang terdapat pada bank 

syariah di Yogyakarta. 

Dalam berita harian Jogja dinyatakan bahwa isu terbaru dari perbankan 

syariah ditunjukkan dengan adanya trend positif. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

pernyataan Asbisindo (Asosiasi Bank Syariah Indonesia) DIY yang melihat tren 

hijrah masyarakat untuk memilih bank syariah, hal ini menjadi peluang yang bisa 

dikembangkan oleh perbankan syariah. Selain itu, perkembangan dan potensi 

                                                             
2 Abdul Rasyid, “Apakah Bank Syariah Hanya untuk Muslim?”, Binus University, diakses 

dari http: //business-law.binus.ac.id /2015/01/29/ apakah-bank-syariah-hanya-untuk-muslim/, di 

akses pada tanggal 5 Maret 2019 pukul 14.01. 

 
3 Bank Syariah Mandiri Cabang Yoyakarta, “Profil Perusahaan”, diakses dari https: 

//www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan, di akses pada tanggal 22 Maret 2019 

pukul 23.04.  

http://business-law.binus.ac.id/2015/01/29/apakah-bank-syariah-hanya-untuk-muslim/
https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan
https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/profil-perusahaan
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perbankan syariah membutuhkan dukungan dari pemerintah antara lain melalui 

Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) (Mediani, 21/1/2019). 

Dewan pimpinan Asbisindo terus melakukan upaya untuk memajukan 

perbankan syariah. Beberapa langkah-langkah yang diterapkan, yaitu pertama, 

peningkatan literasi perbankan syariah. Hal ini berlandaskan pada pertumbuhan 

market share perbankan syariah DIY yang masih mencapai kurang lebih 8%. 

Kedua, adanya program yang dapat memberdayakan anggota Asbisindo DIY 

untuk mengkaji tentang penguatan implementasi sustainable finance, digital 

bangking perbankan syariah, dan sinergi bisnis antaranggota untuk akselerasi 

perbaikan bisnis, kualitas pembiayaan, serta likuiditasnya. Ketiga, memperkuat 

sinergi dan kolaborasi dengan pemerintah daerah, regulator, dan para pelaku 

industri keuangan syariah di DIY (Harian Jogja, 21/1/2019). 

Selanjutnya untuk memasuki 2019, isu yang menarik ditunjukkan dengan 

prinsip perbankan syariah yang memiliki arah tujuan yang sama yaitu 

memberikan kemaslahatan yang besar kepada seluruh masyarakat. Berlandaskan 

atas pemikiran tersebut, perlu kerja sama yang baik dan saling menguntungkan.4 

Hal ini didukung dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa pegawai bank 

syariah yang ada di kota Yogyakarta, yang pertama hasil wawarnara menyatakan 

bahwa: “banyaknya masyarakat non muslim yang menjadi nasabah di bank BCA 

syariah, yang mana mereka merupakan pengusaha makro dan para investor di kota 

Yogyakarta. Dari tanggapan nasabah hal ini dikarenakan di bank syariah lebih 

                                                             
4 Husnul Isti Qomah, “Perbankan Syariah DIY Tunjukkan Trend Positif”, https:// 

ekbis.harianjogja.com/read/2019/01/21/502/966391/perbankan-syariah-diy-tunjukkan-tren-positif, 

di akses pada tanggal 9 Juli 2019 pukul 19.07. 
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menguntungkan dari pada di bank konvensional”.5 Yang kedua hasil wawancara 

menyatakan bahwa: “jumlah nasabah non muslim di bank syariah mandiri 

kaliurang sebanyak kurang lebih 15 persen, beberapa nasabah non muslim tertarik 

dikarenakan tidak adanya sanksi penalty pada bank syariah dan mereka merasa 

lebih aman untuk menabung atau berinvestasi di bank syarah”.6 

Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah di Yogyakarta 

Total Aset, Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, FDR  dan NPF Bank 
Syariah Provinsi DI Yogyakarta Januari-Mei 2019 

Propinsi 
Aset   

(Assets) 
Pembiayaan  
(Financing) 

Dana Pihak 
Ketiga 

(Depositor 
Funds) 

FDR NPF 

DI Yogyakarta 773,704 508,611 560,925 90.67 7.99 

DI Yogyakarta 764,687 519,538 551,946 94.13 8.81 

DI Yogyakarta 765,524 529,286 551,145 96.03 8.63 

DI Yogyakarta 765,336 540,934 548,284 98.66 9.67 

DI Yogyakarta 750,508 561,974 532,353 105.56 9.62 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2019 

Berdasarkan kasus dan hasil wawancara di atas, peneliti membuat 

pertanyaan bahwa “Mengapa masyarakat non muslim di kota Yogyakarta tertarik 

untuk menjadi nasabah di bank syariah?” Dari pertanyaan ini, peneliti ingin 

melihatnya dari sudut pandang perilaku konsumen yang di paparkan oleh Kotler 

dan Amstrong (2008: 159-176) bahwa, perilaku konsumen sangat dipengaruhi 

oleh 4 faktor karakteristik: 1) Faktor Kebudayaan, yaitu faktor yang mempunyai 

pengaruh luas dan mendalam pada perilaku konsumen diantaranya: budaya, 

                                                             
5 Wawancara dengan Tatak Dwi Cahyo, Staff Analis Kartu Kredit Bank BCA Syariah, 

tanggal 7 Januari 2019, di Kantor BCA Syariah Cabang Yogyakarta. 

 
6 Wawancara dengan Hubab, Bagian Pemasaran Bank Syariah Mandiri, tanggal 3 Februari 

2019, di Bank Syariah Mandiri Cabang Kaliurang. 
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subbudaya dan kelas sosial konsumen. 2) Faktor Sosial, yaitu faktor yang meliputi 

kelompok, keluarga, dan status sosial konsumen. 3) Faktor Pribadi, yaitu 

keputusan pembeli yang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi meliputi usia, 

tahap siklus hidup konsumen, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, serta 

kepribadian dan konsep diri. 4) Faktor Psikologis, yaitu faktor yang meliputi 

motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap. 

Bank syariah ditujukan untuk seluruh kalangan, muslim ataupun non 

muslim. Dari pandangan tersebut, peneliti tertarik menelaah empat faktor yang 

mempengaruhi konsumen yang digagas oleh Kotler dan Amstrong, khusunya bagi 

masyarakat non muslim di Kota Yogyakarta. Dengan demikian, peneliti memberi 

judul untuk penilitian ini yaitu: Pengaruh Faktor Kebudayaan, Sosial, Pribadi dan 

Psikologis Terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah di Kota Yogyakarta (Studi 

pada masyarakat non muslim di kota Yogyakarta). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang diambil untuk penelitian ini, antara lain : 

1. Apakah faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis mempengaruhi 

terhadap keputusan masyarakat non muslim dalam memilih bank syariah di 

kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana korelasi antara faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis 

mempengaruhi keputusan masyarakat non muslim dalam memilih bank 

syariah di kota Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengidentifikasi beberapa 

pertanyaan rumusan masalah guna mengetahui keputusan memilih masyarakat 

non muslim di kota Yogyakarta untuk menjadi nasabah bank syariah. Adapun 

secara terperinci tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel yang meliputi 

faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis terhadap keputusan 

masyarakat non muslim memilih bank syariah di kota Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui korelasi antara faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan 

psikologis terhadap keputusan masyarakat non muslim dalam memilih bank 

syariah di kota Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai sumbangsih pemikiran dan informasi kepada para pembuat 

kebijakan pada perbankan serta dapat menjadi gambaran sistem penilaian 

dalam membuat dan mengambil kebijakan, terutama pada perkembangan 

perbankan syariah. 

2. Dapat menjadi susunan strategi pengembangan sistem perbankan syariah 

dan menjadi referensi sebagai perbandingan bagi penelitian selanjutnya 

yang sejenis. 

3. Bagi penulis, agar dapat mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh dalam memperkaya khazanah penelitian yang ada. 
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E. Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini 

merupakan bab pertama yang berfungsi mengantarkan pembaca untuk mengetahui 

latar belakang penelitian ini dianggap penting untuk diteliti, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. 

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Landasan 

teori merupakan acuan atau kerangka berpikir untuk memecahkan masalah. 

Peneliti memaparkan kajian yang mendalam tentang teori yang terkait dengan 

penelitian yaitu persepsi konsumen, pengaruh faktor kebudayaan, sosial, pribadi 

dan psikologis terhadap keputusan untuk memilih bank syariah. Selanjutnya 

menjelaskan tentang telaah pustaka, kerangka konseptual dan pengembangan 

hipotesis dari hasil penelitian sebelumnya. 

Bab ketiga metode penelitian. Hal ini berisi tentang desain penelitian yang 

dilakukan, instrumen penelitian, lokasi dan waktu penelitian, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan deskriptif yang diawali 

dengan data responden dan pembahasan mengenai hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Hal ini terdiri dari variabel kebudayaan, sosial, pribadi, 

psikologis dan keputusan memilih masyarakat non muslim di kota Yogyakarta. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, 

implikasi serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji terhadap beberapa hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti, berikut merupakan kesimpulan penelitian tesis ini: 

1. Faktor Kebudayaan  

Faktor kebudayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah di kota Yogyakarta. 

Nilai standardized variabel faktor kebudayaan terhadap keputusan 

konsumen sebesar 0.695. Nilai probabilitasnya sebesar 0,000, lebih kecil 

dari 0,05. Artinya hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0.695 

menunjukkan bahwa faktor kebudayaan memengaruhi keputusan 

masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah di kota Yogyakarta 

sebesar 69%. Nilai persentase ini sangat tinggi, besarnya persentase 

tersebut dapat dijelaskan bahwa yang sangat mempengaruhi masyarakat non 

muslim untuk menjadi nasabah bank syariah di kota Yogyakarta ialah faktor 

kebudayaan. Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang luas dan 

mendalam pada perilaku konsumen seperti, lingkungan masyarakat non 

muslim dimana ia tinggal dapat mempengaruhi persepsi dan nilai-nilai dasar 

seseorang. 

2. Faktor Sosial 

Faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat 

non muslim menjadi nasabah bank syariah di kota Yogyakarta. Nilai 
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standardized variabel faktor sosial terhadap keputusan konsumen sebesar 

0,298. Nilai probabilitasnya sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Artinya 

hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0,298 menunjukkan bahwa faktor 

sosial memengaruhi keputusan masyarakat non muslim menjadi nasabah 

bank syariah di kota Yogyakarta sebesar 29%. Nilai ini menunjukkan bahwa 

faktor sosial merupakan faktor kedua setelah kebudayaan yang paling 

mempengaruhi masyarakat non muslim untuk menjadi nasabah bank syariah 

di kota Yogyakarta. Artinya semakin tinggi interaksi formal maupun 

informal dalam masyarakat yang relatif permanen maka hal ini sangat 

mempengaruhi minat dan perilaku konsumen tersebut dalam faktor sosial. 

3. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah di kota Yogyakarta. 

Nilai standardized faktor sosial terhadap keputusan konsumen sebesar -

0,083. Nilai probabilitasnya sebesar 0,237, lebih besar dari 0,05. Artinya 

hipotesis ini ditolak. Sedangkan jumlah -0,083 menunjukkan bahwa faktor 

pribadi tidak memengaruhi keputusan masyarakat non muslim menjadi 

nasabah bank syariah di kota Yogyakarta sebesar -8%.. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai faktor pribadi yang diukur pada penelitian ini 

tidak mempunyai pengaruh terhadap karakteristik psikologis seseorang 

dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan yang relatif tidak 

konsisten. 
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4. Faktot Psikologis 

Faktor psikologis berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah di kota Yogyakarta. 

Nilai standardized variabel psikologis terhadap keputusan konsumen 

sebesar 0,122. Nilai probabilitasnya sebesar 0.021, lebih kecil dari 0,05. 

Artinya hipotesis ini diterima. Sedangkan jumlah 0,122 menunjukkan 

bahwa faktor psikologis memengaruhi keputusan masyarakat non muslim 

menjadi nasabah bank syariah di kota Yogyakarta sebesar 12%. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai faktor psikologis yang diukur pada penelitian ini 

mempunyai pengaruh dari motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan 

sikap. 

5. Faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi saling memiliki hubungan 

positif terhadap keputusan konsumen. 

Nilai estimate korelasi yang paling tinggi adalah antara faktor 

kebudayaan dan sosial terhadap keputusan masyarakat non muslim di kota 

Yogyakarta sebesar 0.642. Nilai ini dinyatakan mempunyai korelasi yang 

kuat dengan persentase 64%.  

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara keseluruhan penelitian ini 

dapat diterima Sehingga, masing-masing variabel yang berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen dapat di uji lebih lanjut. Disamping itu, peneliti 

menyimpulkan bahwa dari nilai yang tertinggi yakni faktor kebudayaan dapat 

terbaca bahwa indikator-inidikator kebudayaan mempengaruhi pendapat 

individu terhadap bank syariah. Begitu pula dari nilai yang tidak signifikan 
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yakni faktor pribadi dapat terbaca bahwa dari indikator-indikator faktor 

pribadi, bank syariah perlu memaksimalkan kinerjanya agar dapat lebih luas 

menjangkau pangsa pasar, khususnya kepada masyarakat non muslim. 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu implikasi teoritis 

dan implikasi kebijakan, sebagaimana diuraikan berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

keputusan konsumen dapat ditentukan oleh faktor kebudayaan, sosial, pribadi 

dan psikologis. Selain daripada itu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen juga dapat dilihat dari segi persepsi secara keseluruhan. 

Hal tersebut dapat dilihat lebih terperinci bahwa faktor yang mempengaruhi 

persepsi terdiri dari faktor eksternal (struktural) yang merupakan hasil dari 

korelasi variabel kebudayaan dan sosial. Sedangkan faktor internal yang 

mempengaruhi persepsi merupakan hasil dari korelasi variabel psikologi dan 

pribadi (kebutuhan individu). 

Studi ini tidak hanya relevan untuk umat Islam tetapi juga untuk 

regulator perbankan syariah yang ada di kota Yogyakarta. Karenanya ada 

kebutuhan bagi regulator untuk lebih memahami sifat sebenarnya dari perilaku 

konsumen. 

2. Implikasi Kebijakan 

Implikasi kebijakan dapat dilakukan berdasarkan pada basis teori yang 

ada dan hasil penelitian ini. Lembaga perbankan syariah yang ada di kota 
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Yogyakarta perlu meningkatkan kinerjanya agar bisa mencapai pangsa pasar 

yang lebih luas lagi khususnya kepada masyarakat non muslim melalui 

pendekatan pemasaran dari faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis, 

serta memiliki pandangan nilai likuiditas dan pelayanan yang terjamin agar 

mencapai apa yang konsumen inginkan. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka untuk 

kepentingan perbankan maupun ilmu pengetahuan selanjutnya disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Lembaga Perbankan Syariah 

Perbankan syariah yang ada di kota Yogyakarta harus lebih 

memperhatikan pangsa pasar yang dituju, utamanya kepada pemasaran 

terhadap perilaku konsumen dengan lebih melakukan pendekatan terhadap 

faktor-faktor internal konsumen agar mampu bersaing dengan bank 

konvensional. 

2. Kepada Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengeksplor lebih mendalam 

untuk mengetahui keputusan konsumen dalam mengambil keputusan, tidak 

hanya terbatas pada variabel faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis 

terhadap keputusan konsumen. Banyak faktor yang juga menentukan 

keputusan konsumen, misalnya dilihat antara faktor eksternal dan internal 

persepsi dan perilakunya konsumen terhadap bank syariah, hal ini akan lebih 

mengungkap lagi pengaruh antar kedua faktor tersebut. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



KUESIONER FAKTOR PENENTU KEPUTUSAN MASYARAKAT NON MUSLIM 

DALAM MEMILIH BANK SYARIAH 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Agama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

 

*Nasabah Bank Syariah/Bukan Nasabah Bank Syariah. 

*Dicoret - 

 

 Berikan respon anda sebenar-benarnya untuk setiap indikator  yang ada pada kolom 

sebelah kiri dengan cara memberi tanda silang ( X ) pada salah satu angka yang tersedia 

pada kolom alternatif jawaban. 

 

 Angka 1‐4 pada kolom Penilaian jawaban menggambarkan tingkat kesesuaian setiap 

situasi/keadaan  dengan harapan anda. Semakin tinggi angka yang anda pilih (angka 4) 

artinya kondisi/situasi  pada pernyataan betul‐ betul  sesuai   dengan   harapan. begitupun 

sebaliknya. 

 

 

 



      NO VARIABEL DAN FAKTOR SKOR 

 

FAKTOR KEPUTUSAN TERHADAP BANK 

SYARIAH 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

 

Kebudayaan 
    

1 
Lingkungan sekitar saya mempengaruhi saya memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

2 
Tempat tinggal saya mempengaruhi saya memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

3 
Pemahaman ajaran agama saya mempengaruhi saya 

memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

 
Sub-Budaya 

    

4 
Perbedaan agama mempengaruhi saya memilih bank 

syariah. 
1 2 3 4 

5 
Pertimbangan kelompok suku menjadi pertimbangan 

bagi saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

6 
Faktor keturunan mempengaruhi saya memilih bank 

syariah. 
1 2 3 4 

 
Kelas Sosial 

    

7 
Informasi pengetahuan yang saya dapat 

mempengaruhi saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

8 
Lingkungan pertemanan mempengaruhi saya memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

9 
Pekerjaan atau kesibukan saya mempengaruhi saya 

memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

 
FAKTOR SOSIAL 

    

 
Kelompok  

    

10 
Adanya organisasi atau komunitas mempengaruhi 

saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

11 
Adanya serikat kerja atau kelompok pekerjaan yang 

mempengaruhi saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

12 

Adanya dorongan ketua dari organisasi atau 

komunitas yang mempengaruhi saya memilih bank 

syariah. 

1 2 3 4 

 
Keluarga         

13 
Ayah atau ibu mempengaruhi keputusan saya memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

14 
Kerabat atau saudara memberi masukan untuk  

memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

 
Peran dan Status         

15 
Status pekerjaan saya mempengaruhi saya memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

16 
Status saya dalam kelompok atau organisasi 

mempengaruhi saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

17 
Jabatan saya dalam organisasi atau komunitas 

mempengaruhi saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 



 

 
PRIBADI         

 
Usia dan Tahapan Dalam Siklus Hidup 1 2 3 4 

18 
Karena saya sudah berkeluarga mempengaruhi saya 

memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

 
Pekerjaan         

19 
Pekerjaan saya mengharuskan saya memilih bank 

syariah. 
1 2 3 4 

20 
Wirausaha saya mempengaruhi saya memilih bank 

syariah. 
1 2 3 4 

 
Keadaan Ekonomi 

    

21 
Keadaan ekonomi saya mempengaruhi saya memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

 
Gaya Hidup         

22 
Gaya hidup saya mempengaruhi saya memilih bank 

syariah. 
1 2 3 4 

23 
Kebutuhan konsumtif saya mempengatuhi saya 

memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

 
Kepribadian dan Konsep Diri         

24 
Pandangan saya tentang bank syariah mempengaruhi 

saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

25 
Karena menghargai perbedaan agama, mempengaruhi 

saya memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

26 
Konsep diri saya mempengaruhi saya memilih bank 

syariah 
1 2 3 4 

 
PSIKOLOGIS/ AKTUALISASI DIRI          

 
Motivasi 

    

27 
Keuntungan yang lebih tinggi mempengaruhi saya 

memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

28 
Keamanan bank syariah mempengaruhi saya memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

 
Persepsi         

29 
Keputusan saya memilih bank syariah sebagai bentuk 

toleransi. 
1 2 3 4 

30 
Saya memilih bank syariah karena saya percaya riba 

tidak baik. 
1 2 3 4 

 
Pembelajaran         

31 
Pengalaman yang memberikan pertimbangan bagi 

saya untuk memilih bank syariah. 
1 2 3 4 

 
Kepercayaan dan Sikap 

    

32 
Kepercayaan pribadi saya mempengaruhi memilih 

bank syariah. 
1 2 3 4 

33 
Memilih bank syariah adalah sebuah sikap kebijakan 

saya terhadap keputusan saya. 
1 2 3 4 

 
Keputusan memilih bank syariah 

    



35 
Informasi yang mudah mempengaruhi saya untuk 

memilih bank syariah 
1 2 3 4 

36 
Saya memilih bank syariah karena sesuai dengan 

pertimbangan saya 
1 2 3 4 

37 
Evaluasi pasca pembelian.mempengaruhi saya untuk 

memilih bank syariah 
1 2 3 4 

 

BERILAH KOMENTAR (JAWABAN) YANG OBYEKTIF (SESUAI KEADAAN 

YANG SEBENARNYA) 

1. Mengapa saya memilih untuk menjadi nasabah di Bank Syariah? Mengapa saya tidak 

memilih untuk menjadi nasabah di Bank Syariah? 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

................................................................................................................................................. 

2. Ketika saya menjadi nasabah di Bank Syariah, apa respon dan kritik yang perlu saya 

berikan kepada Bank Syariah di kota Yogyakarta? 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

................................................................................................................................................. 



3. Ketika saya tidak memilih untuk menjadi nasabah di Bank Syariah, apa respon dan kritik 

yang perlu saya berikan kepada Bank Syariah di Kota Yogyakarta? 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

................................................................................................................................................. 
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